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ABSTRAK 

 

ILHAM FADHIL MUHAMAD 

402022118 

 

ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA PASIEN CELULITIS DI 

RUANG RANAP SAID BIN ZAYD RSUD AL IHSAN PROVINSI JAWA 

BARAT : PENDEKATAN EVIDANCE BASED NURSING 

 

Seluitis adalah peradangan subkutan dimana proses inflamasi yang umumnya 

dianggap sebagai penyebab adalah bakteri   S. aureus atau Streptococcus. 

Komplikasi yang dapat terjadi pada selulitis salah satunya adalah kematian jaringan 

dan sebagian besar mendapatkan tatalaksana bedah. Debridment adalah prosedur 

tindakan pembedahan dengan mengangkat jaringan mati dan benda asing dari 

dalam luka untuk memaparkan jaringan sehat di bawahnya. Jaringan mati bisa 

berupa pus, krusta, eschar (pada luka bakar), atau bekuan darah. Keluhan terbanyak 

setelah dilakukannya debridement adalah nyeri akut dan gangguan integritas kulit. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan asuhan keperawatan pada Tn. J dan 

Tn. D dengan post operasi debridement atas indikasi selulitis secara komprehensif 

meliputi biologis, psikologis, sosial dan spiritual. Metode pengambilan data 

didapatkan dengan wawancara, studi kasus dan pemeriksaan fisik. Setelah 

dilakukan intervensi dan implementasi keperawatan selama 4 hari didapatkan hasil 

bahwa masalah nyeri teratasi sebagian dengan skala 1 (1-10), dan pelaksanaan 

ibadah teratur. Edukasi pencegahan infeksi pasca rawat diberikan sebagai salah satu 

intervensi perencanaan pasien pulang. 

 

Kata Kunci: Asuhan keperawatan, debridement, selulitis 

Kepustakaan: 22 buah (2017-2022) 
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ABSTRACT 

 

ILHAM FADHIL MUHAMAD 

402022118 

 

ACUTE PAIN NURSING CARE IN CELLULITIS PATIENTS AT SAID BIN 

ZAYD ROOM AL IHSAN RSUD WEST JAVA PROVINCE: EVIDANCE 

BASED NURSING APPROACH 

 

Cellulitis is a subcutaneous inflammation in which the inflammatory process that is 

generally considered to be the cause is S. aureus or Streptococcus bacteria. One of 

the complications that can occur in cellulitis is tissue death and most of them get 

surgical treatment. Debridment is a surgical procedure that removes dead tissue and 

foreign bodies from a wound to expose healthy tissue underneath. Dead tissue can 

be pus, crust, eschar (in burns), or blood clots. The most common complaints after 

debridement are acute pain and impaired skin integrity. The purpose of this writing 

is to provide nursing care to Mr. J and Mr. D with postoperative debridement for 

indications of cellulitis in a comprehensive manner covering biological, 

psychological, social and spiritual. Data collection methods obtained by interviews, 

case studies and physical examination. After intervention and implementation of 

nursing for 4 days, it was found that the pain problem was partially resolved with a 

scale of 1 (1-10), and the implementation of regular worship. Post-hospital infection 

prevention education is given as one of the patient discharge planning interventions. 

 

Keyword: Debridement, nursing care, selulitis 

Bibliography: 22 pieces (2017-2022) 
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